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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan keanekaragaman hayati mencakup
biota laut yang kaya, diantaranya lebih dari 2.300 spesies ikan karang, serta termasuk berbagai jenis ikan
bertulang rawan yaitu hiu dan pari. Diperkirakan lebih dari 114 jenis hiu ditemukan di perairan Indonesia
dan sebagian besar dari jenis tersebut potensial untuk dimanfaatkan. Salah satu pemanfaatan ikan hiu
adalah untuk mendukung aspek pariwisata. Namun kegiatan pariwisata konvensional seringkali menyebabkan
beberapa kerusakan ekosistem dan ekologi di daerah perairan. Sehingga penerapan ekowisata berbasis
konservasi hiu menjadi salah satu solusi yang ditawarkan guna mendukung perekonomian daerah serta
bentuk kepedulian terhadap lingkungan. Akan tetapi beberapa studi kasus sebelumnya menunjukkan bahwa
implementasi ekowisata masih kurang efektif akibat aspek kolaborasi peran dan kepentingan yang masih
belum padu. Pendekatan model bisnis menjadi pilihan dan faktor penting untuk keberhasilan dalam
penerapan program ekowisata karena dapat mengintegrasikan peran pada pilar ekowisata yaitu konservasi,
ekonomi, partisipasi masyarakat, dan aspek edukasi. Pulau Tinabo yang terletak di Taman Nasional Taka
Bonerate merupakan wilayah yang memiliki beragam biota unik termasuk berbagai jenis ikan hiu yang
menjadi daya tarik wisata. Tujuan penelitian adalah perancangan model bisnis ekowisata di Pulau Tinabo
untuk mendukung peningkatan mutu kehidupan di daerah tersebut dengan peran masyarakat sekitar
sebagai pengelola. Temuan studi menunjukkan bahwa pembagian segmen wisatawan dan penetapan
preposisi nilai menjadi poin penting bagi keberlangsungan prog­ram ekowisata daya tarik hiu di Pulau
Tinabo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi perkembangan pendekatan model
bisnis yang masih terbatas diterapkan untuk pengelolaan ekowisata di Indonesia.

Kata Kunci: Pemodelan bisnis; ekowisata; preposisi nilai; daya tarik hiu

ABSTRACT

Indonesiaisthelargestarchipelagiccountryintheworldwithrichbiodiversityincludingmarinebiota.Itisestimated
thatmorethan114 speciesofsharksarefoundintheoceanandmostof themarepotential tobeutilized.Oneofthe
shark’s useis tosupport thetourism aspect. But conventional tourism activities often causesome ecosystemand
ecologicaldamagetothewaters.Sotheapplicationofecotourismbasedontheconservationofsharkbecomesoneof
thesolutionsofferedtosupport the localeconomyaswell asthemedia tosupportawarenessfor theenvironment.
However,severalpreviouscasestudieshaveshownthatecotourismimplementationisstilllesseffectiveduetouncooperative
aspectsofcollaborativerolesandinterests.Thebusinessmodelapproachbecomesanimportantchoiceandsuccess
factor inecotourism program implementationas it can integrate theroleofecotourism pillar that is conservation,
economy,communityparticipation,andeducationaspect.TinaboIslandlocatedinTakaBonerateNationalParkisan
areathathasavarietyofuniquebiotaincludingvarioustypesofsharksthatbecomeatouristattraction.Theobjective
oftheresearchistodesigntheecotourismbusinessmodelinTinaboIslandtosupporttheimprovementofthequalityof
lifeintheareawiththeroleofthecommunityasanimportantstakeholder.Thestudyfindingsshowthattheclassification
oftouristsegmentsandthedeterminationofvaluepropositionsbecomeanimportantpointforthesustainabilityofthe
sharkattractionprogramonTinaboIsland.Thisstudyisexpectedtocontributetothedevelopmentofbusinessmodel
approach that is still limited application for the management of ecotourism in Indonesia.

Keywords: Business modeling; ecotourism; value proposition; role integration; shark
attraction
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, dengan keanekaragaman hayati laut
yang melimpah. Negeri ini memiliki panjang garis pantai 81.000 Km dan luas laut mencapai 3,1 juta
Km2. Laut Indonesia menyimpan kenaekaragaman hayati dan kekayaan yang luar biasa, mulai dari
minyak bumi, gas alam, hingga biota laut yang beraneka ragam. Seperti lebih dari 2.300 spesies
ikan karang, serta keanekaragaman hewan (elasmobranch) ikan bertulang rawan yaitu hiu dan pari
(UNCLOS, 1982). Terdapat sekitar 218 jenis ikan hiu dan pari, yang terdiri dari 114 jenis hiu dan 101
jenis pari dan tiga jenis hiu hantu (Fahmi, 2010; 2011; Allen & Erdman, 2012), menyebar dari Indo-
nesia bagian barat hingga timur. Adapun persebaran hiu di Indonesia seperti hiu martil, hiu paus,
dan hiu gergaji yang saat ini merupakan ikan yang dilindungi.

Keberadaan hiu semakin terancam karena menjadi komoditas yang terus diperdagangkan. Pada
2015 Indonesia merupakan penangkap hiu terbesar di dunia. Organisasi FAO (2015), mencatat ragam
produk hiu dan pari asal Indonesia mencapai 103.245 ton pada 2011. Selain itu Indonesia juga
merupakan kontributor terbesar untuk perikanan hiu mencapai 12,31% pemenuhan perikanan glo-
bal (FAO, 2015). Permasalahan lain juga bermunculan seperti penangkapan ikan hiu seringkali dikaitkan
dengan tangkapan sampingan atau by-catch perikanan ikan tuna yang banyak menangkap bayi hiu.
Pada konteks kebutuhan pasar permintaan akan ikan hiu yang semakin meningkat, mendorong
penangkapan ikan bertulang rawan ini semakin gencar. Karena hampir keseluruhan bagian tubuh
hiu dapat dijadikan komoditi, daging hiu dapat dijadikan olahan kuliner, siripnya untuk ekspor dan
kulitnya dapat diolah menjadi bahan industri kerajinan kulit, serta minyak hiu sebagai bahan baku
farmasi atau untuk ekspor. Tanpa kecuali gigi, empedu, isi perut, tulang, insang dan lainnya masih
dapat diolah untuk berbagai keperluan seperti bahan lem, ornamen, pakan ternak, bahan obat dan
lainlain (Wibowo & Susanto, 1995).

Fungsi dan pemanfaatan lain dari ikan hiu adalah sebagai pendukung obyek wisata. Hal ini
dapat menjadi penggerak pembangunan ekonomi di suatu wilayah untuk memastikan bahwa daerah
yang masih alami dapat mengembangkan pembangunan yang berimbang antara kebutuhan pelestarian
lingkungan dan kepentingan semua pihak. Oleh sebab itu perlunya peran masyarakat yang dibutuhkan
untuk melakukan pengelolaaan ekowisata tersebut. Pemanfaat ikan hiu sebagai ekowisata ini juga
menerapkan prinsip-prinsip konservasi sehingga tidak hanya aspek pariwisata saja yang dapat
dipenuhi, juga memberikan pemeliharaan, perlindungan terhadap spesies hiu yang semakin terancam
keberlagsungan hidupnya. Sehingga ekowisata yang berbasis konservasi adalah program yang dapat
memberikan kontribusi langsung untuk melakukan perbaikan sumber daya alam dan berupaya dalam
pelestarian sumber daya alam. Kemudian ekowisata dengan prinsip konservasi juga dapat dijadikan
sebagai opsi pembelajaran yang mengedukasi para wisatawan untuk mengubah sikap atau perilaku
seseorang menjadi memiliki kepedulian, tanggung jawab dan komitmen terhadap pelestarian
lingkugan di sekitar kita. Wisata selam hiu dapat menghasilkan pendapatan yang signifikan,
memberikan manfaat bagi anggota dari masyarakat lokal dan bahkan ekonomi nasional (Gallagher &
Hammerschlag, 2011)

Taman Nasional Taka Bonerate (TNTBR) merupakan salah satu kawasan pelestarian alam yang
memiliki ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi dengan tujuan untuk penelitian, ilmu
pengetahuan, pendidikan, menunjang pariwisata dan rekreasi. Cakupan luas wilayah TNTBR mencapai
530.765 Ha yang sebagian besar adalah karang atol terbesar ketiga di dunia luasnya mencapai
220.000 Ha. Yang di dalamnya merupakan habitat kehidupan untuk ikan-ikan serta spesies satwa
yang dilindungi. Terdapat beberapa jenis ikan yang dilindungi antar lain napoleon, penyu, kima,
lumba-lumba serta ikan hiu (Laporan Survei Sosial Ekonomi TNTBR, 2015). Pulau Tinabo adalah
salah satu pulau yang dijadikan zona untuk aktivitas pariwisata serta memasuki zona perlindungan
bahari yang cakupan wilayahnya mencapai 21.188 Ha. Pada perairan di Pulau Tinabo ikan hiu menjadi
salah satu destinasi pariwisata unggulan yang sangat menarik wisatawan untuk berkujung. Tinabo
menawarkan wisatawan untuk dapat berenang denga anakan hiu secara bebas tanpa harus di kurung.
Jenis bayi hiu yang ada di Pulau Tinabo adalah jenis hiu Black Tip.
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Dalam strategi pengembangan industri pariwisata di Indonesia, terdapat beberapa masalah utama
yang dihadapi dan tentunya dapat menjadi hambatan bagi perkembangan industri tersebut. Laporan
Akuntabilitas Kinerja Kementrian Pariwisata 2015 menyatakan bahwa terdapat tiga masalah maupun
kendala utama konteks pariwisata yaitu sinergi antar mata rantai usaha pariwisata yang belum opti-
mal, daya saing produk wisata yang belum optimal, dan pengembangan terhadap tanggung jawab
terhadap lingkungan dan menerapkan prinsip-prinsip berwawasan lingkungan yang masih belum
optimal. Pada sisi lingkungan hidup, jumlah usaha pariwisata yang memiliki komitmen terhadap
tanggung jawab lingkungan masih sangat terbatas. Karena pariwisata internasional maupun pasar
wisata domestik yang terus tumbuh, oleh karena itu apabila tidak dikelola dengan matang akan
menambah tekanan yang lebih besar pada lingkungan hidup. Ekowisata merupakan bentuk wisata
dengan konteks pengelolaan yang menggunakan pendekatan konservasi. Terdapat empat prinsip
yang harus dipegang dalam pengelolaan area konservasi berdasarkan prinsip ekowisata yaitu prinsip
konservasi, partisipasi masyarakat, ekonomi, dan edukasi (Fandeli, 2000). Dengan demikian konsep
ekowisata menjadi vital untuk diterapkan dengan kesadaran tinggi baik oleh pelaku industri maupun
wisatawan. Ekowista Dengan demikian penting kiranya untuk dapat memaksimalkan ekowisata di
Pulau Tinabo terutama dengan daya tarik hiu sebagai pendukung keunikan destinasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan model bisnis untuk dapat memetakan kondsisi yang ada
dan perbaikan bagi ekowisata Tinabo dengan fokus daya tarik hiu pada segmen spesifik wisatawan.
Model bisnis merupakan gambaran yang berkaitan dengan mengidentifikasi elemen-elemen penting
di dalam suatu proses pada organisasi. Pada kenyataanya model bisnis dikembangkan pada perusahaan
untuk kepentingan komersil akan tetapi dapat diterapkan bagi konteks pelestarian lingkungan hidup
termasuk melalui penguatan ekowisata. Penerapan Business Model Cannvas (BMC) tidak hanya terbatas
pada organisasi profit akan tetapi teknik ini dapat dengan mudah diaplikasikan pada organisasi non
profit, keperluan penggalangan dana, entitas sektor publik, dan social ventura (Ostelwarder & Pigneur,
2010). Sebuah model bisnis mampu menjelaskan secara rasional bagaimana organisasi menciptakan,
menyampaikan sekaligus menangkap nilai baik secara secara ekonomi, sosial, dan lain-lain (Kaplan,
2012). Kontribusi model bisnis menurut Seelos (2010) berkaitan dengan peran framework bisnis
model dapat memfasilitasi koordinasi aktivitas internal yang lebih baik dan evaluasi eksternal dari
potensi organisasi.

BAHAN DAN METODE

Model bisnis merupakan analisis strategi dan inovasi sebuah sistem. Model bisnis dapat
didefinsikan sebagai gambaran dasar pemikiran tentang bagai mana organisasi menciptakan dan
memberikan nilai (Osterwalder & Pigneur, 2010). Salah satu pendekatan model bisnis adalah
menggunakan Business Model Canvas (BMC). BMC adalah suatu alat untuk membantu melihat lebih
akurat rupa usaha dan kegiatan yang sedang atau kita akan jalani. Model ini dapat dijelaskan melalui
sembilan blok bangunan yang menjadi aspek dasar juga memperlihatkan cara berpikir tentang
bagaimana sebuah organisasi atau perusahaan menghasilkan profit. Dimana sembilan komponen
utama yang salaing terintegrasi satu aspek dengan aspek yang lain agar dapat menjalankan bisnis
model dengan cermat.

Untuk mengetahui atribut yang dijadikan sebagai input dalam pembahasan value mapping maka
dilakukan survei kepada responden terpilih. Responden ditentukan dari customer segment yang
didasarkan pada demografi pengunjung ekowisata melalui studi literatur pada penelitian terdahulu.
Bencmarking menjadi salah satu cara untuk melakukan penentuan customer segment pada penerapan
bisnis model. Gambaran model konseptual penelitian menunjukkan hubungan antara elemen yang
terdapat pada Business Model Canvas (BMC). Pada pendekatan tersebut juga dapat diketahui faktor-
faktor yang saling berpengaruh yang membentuk model bisnis yang ada pada organisasi untuk
kegiatan ekowisata berbasis konservasi. Elemen yang terdapat pada model bisnis canvas mencakup
customer segments, value proposition, channels, customer relationships, revenue streams, key resources, key
activities, key partnerships, dan cost structure. Customer segments merupakan pelanggang yang berkunjung
ke obyek wisata sebagai sasaran utama untuk mendapatkan cost. Value proposition berhubungan
dengan nilai yang ditawarkan oleh pengelola ekowisata. Channels mencakup media kominikasi yang
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digunakan oleh organisasi dan stakeholder terlibat. Revenue streams merupakan sumber-sumber
pendanaan dalam pembangunan dan pengelolaan ekowisata tersebut. Key resources berkaitan dengan
sumber daya material maupun non-material pada internal organisasi yang dapat meningkatkan
kegiatan ekowisata. Key activities berhubungan dengan aktivitas-aktivitas penting yang memiliki
peran. Key partnership merupakan analisis tentang stakeholder-stakeholder yang terlibat dalam
pengembangan dan pengelolaan ekowisata. Terakhir adalah cost structure yang mencakup identifikasi
komponen biaya pada ekowisata berbasi konservasi di Pulau Tinabo. Keseluruhan elemen ini sangat
berpengaruh satu dengan yang lain dalam pengembangan model bisnis pada ekowisata dan
memeberikan manfaat terhadap lingkungan dengan melestarikan hiu di Pulau Tinabo.

HASIL DAN BAHASAN

Hasil

Customer segments, Sulawesi Selatan berpotensi sebagai daerah dengan destinasi wisata yang
dapat menarik perhatian wisatawan baik lokal maupun manca negara. Salah satu destinasi wisata
yang semakin berkembang di Provinsi Sulawesi Selatan adalah wisata di Pulau Tinabo. Jumlah
Pengunjung dan Pendapatan di Taman Nasional Takabonerate di Kabupaten Kepulauan Selayar pada
2015 untuk wisatawan lokal mencapai 2.927 orang dan wisatawan manca negara mencapai 82
orang (BPS Kab. Kepulauan Selayar, 2015). Customer segment menggambarkan sekelompok orang
atau organisasi berbeda yang ingin dijangkau atau dilayani oleh perusahaan. Customer segment potensial
dari ekowisata Pulau Tinabo dengan daya tarik ikan hiu mengacu pada segmen potensial wisata
pada konteks wisata bahari pada penelitian sebelumnya (Hidayat, 2011). Pada aspek geografis,
pengunjung potensial dapat didominasi oleh wisatawan domestik, dengan wisatawan internasional
sebagai segmen pendukung yang penting. Pada sisi demografis, pengunjung potensial dapat berasal
dari rentang usia 20-40 tahun dengan pekerjaan yang bervariasi dari mahasiswa hingga eksekutif.
Untuk aspek psikografis, dapat ditentukan bahwa pada umumnya motivasi wisatawan dapat bervariasi
dari sekedar menikmati keindahan alam hingga mendapatkan edukasi dan pengalaman yang baru di
tujuan ekowisata.

Tabel 1. Tabel Atribut Kebutuhan

No Atribut Kebutuhan Peringkat

1 Konsep ekowisata yang masih jarang ditemui di
Indonesia

6

2 Lokasi yang mudah diakses menggunakan berbagai
moda trasnportasi

4

3 Biaya yang terjangkau untuk mengunjungi ekowisata 3

4 Informasi yang jelas dan terpercaya mengenai ekowisata
tersebut

5

5 Obyek ekowisata dapat memberikan pengetahuan dan
pembelajaran mengenai lingkungan hidup

2

6 Obyek ekowisata dapat memberikan dampak positif
terhadap keberlangsungan hidup satwa secara langsung

1

7 Dapat mengenal dan dan merasakan kehidupan
keseharian masyarakat di lokasi ekowisata

7

8 Mengetahui lebih lanjut tentang budaya khas 8
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Value Proposition

Pada tahap pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner terhadap responden bertujuan agar
dapat mengidentifikasi hal-hal penting yang dapat menunjang keberlangsungan bisnis model pada
ekowisata dengan memanfaatkan hiu sebagai daya tarik bagi wisatawan. Kemudian dilakukan
penentuan peringkat dari setiap atribut penting, sehingga kita dapat mengetahui secara lebih terarah
berkaitan dengan apa yang dapat dijadikan value sebagai masukan bagi pengelola ekowisata.
Kemudian value tersebut dapat secara tepat dikemas dan dihadirkan kepada publik yang memiliki
potensi dan prospek untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekowisata. Dari delapan atribut kebutuhan
yang tertera dalam Tabel 1 dapat ditentukan lima peringkat teratas sebagai kebutuhan utama.

Responden paling banyak memberikan pendapat berkaitan dengan dampak positif adanya
ekowisata yang diberikan terhadap keberlangsungan hidup satwa secara langsung. Hal yang menjadi
pertimbangan adalah bagaimana kegiatan manusia dalam pariwisata tidak mengganggu dan merusak
kehidupan lingkungan hidup sekitar.Terutama berkaitan dengan habitat dan kehidupan hiu di lokasi
ekowisata Pulau Tinabo. Selanjutnya adalah obyek ekowisata diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan pembelajaran mengenai lingkungan hidup. Responden menginginkan adanya
pemaparan interaktif yang deberikan kepada wisatawan mengenai kelestarian alam serta lingkungan
hidup. Konsep ekowisata yang dapat memberikan edukasi mengenai lingkungan hidup merupakan
salah satu langkah yang dapat dilakukan dalam kegiatan konservasi sekaligus membuka lahan untuk
ekowisata. Edukasi yang dilakukan dapat berupa memberikan pengetahuan serta pengenalan terhadap
satwa yang terancam kepunahan. Sehingga timbul kesadaran dan tanggung jawab masyarakat untuk
peduli terhadap lingkungan sekitar.

Atribut kebutuhan berikutnya adalah biaya wisata yang terjangkau untuk mengunjungi ekowisata.
Kegiatan berwisata selalu dikaitkan dengan ongkos dan biaya untuk menikmati obyek wisata yang
diatawarkan. Tentunya responden akan lebih tertarik dengan penawaran yang sebanding dengan
harga. Sehingga pengelola wisata perlu menentukan posisi daya saing pariwisata dari segi biaya
selama wisata. Biaya perlu menyesuaikan dengan pelayanan yang ditawarkan oleh pihak pengeola
ekowisata. Sehingga pengeola mampu menyajikan kemasan wisata yang dapat memuaskan
pengunjung yang datang ke lokasi wisata. Pengunjung berada pada kisaran umur 20-30 tahun
mayoritas adalah mahasiswa dan pekerja, selain itu juga memiliki pengeluaran belanja perbulan yang
terbatas. Tentu saja responden yang juga menjadi customer segments dari ekowisata yang menawarkan
ikan hiu sebagai daya tarik wisata memiliki keterbatasan finansial. Sehingga mereka membutuhkan biaya
yang dapat dijangkau sesuai kemampuan. Dengan demikian harga yang ditetapkan oleh pengelola baik
dalam hal fasilitas dapat dijangkau oleh wisatawan yang menjadi pasar potensial.

Lokasi yang mudah diakses menggunakan berbagai moda transportasi juga menjadi perhatian
wisatawan. Responden tertarik dengan penawaran lokasi wisata yang mudah diakses dengan berbagai
moda transportasi. Pengunjung potensial ekowisata terdiri dari masyarakat umum yang tinggal di
Indonesia memiliki keterbatasan mengenai akses untuk mencapai tujuan ekowisata. Secara geografi
indonesia merupakan negara kepulauan sehingga perlunya trasnportasi yang mampu untuk
menunjang infrastruktur sebagai fasilitas dalam kemudahan akses. Selain itu wisatawan yang berada
jauh dan menyebar di seluruh nusantara bahkan masyarakat global tentunya menginginkan kemudahan
akses untuk mengunjungi ekowisata tersebut. Informasi yang jelas dan terpercaya mengenai ekowisata
juga menjadi hal yang diutamakan responden. Media masa adalah salah satu alat yang digunakan
dalam memberikan informasi dan pengetahuan mengenai ekowisata dengan menawarkan hiu sebagai
daya tarik utaamnya. Oleh karenanya responden meminta kepada pengelola ekowisata untuk
menberikan informasi yang jelas dan dapat dipercaya. Sehingga terjadinya hubungan yang baik
antar pelanggan dengan penyedia jasa atau layanan. Penyertaan web, blog, serta akun-akun resmi
pada sosial media yang dikelola dengan baik akan memeberikan rasa yang nyaman dan aman kepada
calon pengunjung melalui artikel ataupun tanya jawab melalui pesan.

Channels, menggambarkan sebuah organisasi atau suatu perusahaan berkomunikasi dengan seluruh
segmen potensial pengunjung serta menjangkau mereka untuk dapat menyampaikan proposisi nilai.
Salah satu cara dalam berkomunikasi dari pihak pengelola ekowisata adalah melalui promosi kepada
masyarakat umum yang akan menjadi pengunjung ekowisata. Promosi melalui iklan sangatlah
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dibutuhkan untuk menunjang perkembangan ekowisata terutama pariwiata di Pulau Tinabo. Promosi
adalah sebagai sumber informasi dan pengetahuan yang akan diterima oleh calon wisatawan sebelum
mereka berkunjung. Berbagai informasi penting mngenai eko wisata di Pulau Tinabo dapat
disebarluaskan melalui berbagai media. Responden sepakat bahwa media digital adalah kekuatan
yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan promosi dan penyaluran informasi terkait ekowisata
secara efektif. Karena pada saat ini media sosial berkembang sebagai sarana berinteraksi berbagai
kalangan di seluruh dunia. Hal ini ditunjang dengan penggunaan internet yang semakin menjadi
kebutuhan. Selain itu responden menyetujui bahwa ada media promosi lain yang juga dianggap
baik dan efektif seperti travel agent, website, teman dan atau keluarga, serta media lainnya seperti
televisi, pamflet dan selebaran. Promosi dan penyajian informasi oleh pihak ekowisata harus dijadikan
media yang baik dan interaktif untuk wisatawan (Hamzah, 2013). Dengan cara memunculkan info-
info grafis serta fakta-fakta mengenai ekowisata. Selain itu juga memberikan visualisasi mengenai
obyek wisata terkait. Sehingga yang diharapkan dapat menarik perhatian dan meningkatkan minat
masyarakat untuk berwisata pada ekowisata di Pulau Tinabo.

Customer relationship, hubungan pelanggan menggambarkan keterkaitan antar perusahaan atau
organisasi dengan segmen pelangan atau wisatawan di Pulau Tinabo. Customer relationship antar pengelola
ekowisata di Pulau Tinabo dengan wisatawan bertujuan untuk menciptakan hubungan dalam jangka
panjang melalui proporsi yang ditawarkan. Secara umum mekanisme customer relationships pada konteks
ekowisata adalah memberikan pilihan paket hemat seperti, paket harian, paket keluarga, bulan madu dan
lain sebagainya. Sehingga wisatawan tertarik dengan penawaran paket wisata ikan hiu yang disediakan.
Selain itu adanya pengembangan media interaktif di dunia maya seperti website dan media sosial yang
dapat menjadi sarana bagi wisatawan untuk berbagi saran, kesan, serta pertanyaan berkaitan pada kawasan
ekowisata bersangkutan. Pengadaan event tahunan juga penting dilakukan agar dapat menguatkan interaksi
dengan pengunjung secara lebih maksimal.

Revenue Streams, menggambarkan pendapatan yang dihasilkan perusahaan dari masing-masing
segmen pelanggan. Pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan atau organisasi berasal dari
serangkaian jasa layanan ekowisata yang ditawarkan di Pulau Tinabo. Pemasukan tersebut diukur
dalam bentuk uang yang diterima oleh perusahaan dari pelanggannya disebut aliran pendapatan
(Osterwalder, 2010). Aliran pendapatan pada ekowisata di Pulau Tinabo meliputi wisata yang
menawarkan ikan hiu sebagai destinasi utama dengan paket retribusi. Selain itu kerja sama dengan
berbagi sponsorship sebagai media dalam pemasangan iklan, poster dan lain sebagainya yang bekerja
sama sebagai mitra dalam menunjang pendapatan. Selain itu pengelola ekowisata dapat
mengoptimalkan aliran pendapatan dengan cara seperti, membuka outlet souvennier atau oleh-oleh
khas daerah sebagai buah tangan wisatawan, kemudian membuka toko atau mini market untuk
memenuhi kebutuhan pengunjung secara umum. Untuk wisatawan yang hendak bermalam, pengelola
dapat menyediakan cottage atau home stay yang dikenai biaya penginapan. Aktivitas didaerah pantai
dan perairan dapat didirikan tenda-tenda kecil untuk berteduh dan bersantai serta dapat membuka
persewaan peralatan snorkling dan diving. Aliran pendapatan dapat juga dioptimalkan melalui
memberlakukan tarif masuk kawasan desa adat, budaya maupun ekologi dengan berbagai nilai
ekowisata yang terjaga dan terpelihara di daerah ekowisata.

Key Resources, menggambarkanaset-aset terpentingyangdiperlukanagarsebuahmodelbisnisdapatberfungsi
sebagaimana mestinya. Sumber daya utama dalam pengembang ekowisata dengan menawarkan ikan hiu sebagai
daya tarik pariwisata merupakan aset fisik yang dapat berupa lokasi ekowista Pulau Tinabo berikut dengan
fasilitas yang ada di area wisata yang ditunjang dengan modal maupun investasi yang cukup. Kemudian karyawan
serta pegawai sebagai sumber daya manusia yang membantu berjalannya ekowisata. Setiap organisasi atau
lembagamembutuhkansumberdayamanusia, tidakpeduliapakahorganisasi tersebutberorientasi laba,organisasi
swasta, maupun organisasi pemerintah (Osterwalder, 2010).

Key Activities, menggambarkan hal-hal terpenting yang harus dilakukan agar model bisnisnya
dapat bekerja. Aktivitas utama ini memiliki karakteristik ragam meliputi, aktivitas yang diperlukan
untuk menghasilkan proposisi nilai yang ditawarkan, menyalurkan proposisi nilai yang ditawarkan
tersebut kepada pelanggan, aktivitas untuk menjalin hubungan pelanggan, dan aktivitas untuk
menangani aliran pendapatan (Osterwalder, 2010). Key activities wisata di Taman Nasioanal Taka
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Bonerate tepatnya di Pulau Tinabo dimulai dari persiapan fasilitas pendukung sekaligus aspek
operasional dan pemeliharaan. Kemudian perencanaan promosi wisata yang mengedepankan value
proposition bagi segmen wisatawan potensial. Berikutya pengadaan agenda wisata yang relevan
dengan budaya, edukasi, dan konservasi. Selain itu perencanaan feedback agar dapat menangkap
masukan dan saran dari wisatawan.

Key Partnerships, menggambarkan jaringan pemasok dan mitra yang membuat model bisnis dapat
bekerja. Mitra dalam pemodelan bisnis ekowisata di Indonesia tidak lepas dari peran pemerintah
melalui dinas terkait, kalangan wirausaha (entrepreneurs), akademisi, dan lapisan masyarakat (com-
munities). Selain itu, kerja sama dengan public figure atau duta wisata dapat memberikan dampak
besar bagi periklanan dan promosi program ekowisata yang baik bagi lingkungan. Kerja sama yang
dilakukan antara pengelola ekowisata dengan pemerintah setempat dalam pengembangan bisnis
pariwisata dapat diupayakan secara kolaborasi kohesif agar memberi dampak positif terhadap daerah
Kab. Kepulau Selayar sendiri serta pada wista di Pulau Tinabo. Kolaborasi baik antar pengelola
ekowisata, pemerintah serta lapisan masyarakat yang saling memberikan kontribusi untuk
pengembangan ekowisata dapat membentuk iklim relasi yang baik pula. Sehingga diharapkan mampu
menarik minat Tourists, Traders, Investors, Talents, Developer, dan Organizers untuk bersama-sama
mengembangkan ekowisata di Pulau Tinabo.

Cost Structure, menggambarkan semua biaya operasional model bisnis pada ekowisata di Pulau
Tinabo. Biaya disini berkaitan dengan biaya operasional program-program pada ekowisata di Pulau
Tinabo seperti beban gaji karyawan, anggaran maintenance fasilitas atau infrastruktur yang ada,
biaya untuk melengkapi sarana prasarana, serta biaya promosi atau iklan yang dilakukan oleh pihak
pengelola. Menciptakan dan memberikan nilai kepada pelanggan, menjaga hubungan baik dengan
pelanggan, upaya memperoleh pendapatan, menjalankan aktivitas bisnis serta bekerja sama dengan
mitra utama semua membutuhkan biaya operasional (Osterwalder, 2010).

Bahasan

Perancangan model bisnis bagi ekowisata merupakan hal yang dapat menunjang aspek manfat
konservasi pada suatu destinasi wisata secara berkelanjutan. Pulau Tinabo dengan keberadaan hiu
sebagai daya tarik wisata memerlukan integrasi peran pemangku kepentingan yang terkait agar
mampu memberikan dampak tidak hanya bagi aspek ekonomi akan tetapi secara sosial dan lingkungan.
Selain itu model bisnis ekowisata juga dapat mendukung kepuasan segmen wisatawan potensial
yang datang ke destinasi wisata yang bersangkutan. Tulisan ini dapat memberikan masukan bagi
ran­ah studi di bidang ekowisata daya tarik spesies tertentu yang masih jarang diulas di Indonesia.
Meskipun masih memerlukan validasi secara lebih mendalam dan empiris. Selain itu diharapkan
penelitian ini dapat didukung dengan telaah analisis internal dan eksternal secara lebih komperehensif
sehingga dapat memberikan masukan yang lebih sesuai dengan dinamika zaman dan trend yang
mengemuka. Dengan demikian strategi produk ekowisata yang dikemas dapat lebih efektif dan tepat
sasaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan ekowisata yang berkelanjutan dengan menekankan pada sisi konservasi perlu
menjadi perhatian bersama. Agar dapat menarik wisatawan, destinasi ekowisata perlu memperhatikan
segmen potensial dari pengunjung wisata yang memiliki atribut kebtuhan diantaranya wisata yang
dapat berkontribusi pada perbaikan lingkungan, konteks edukasi yang disampaikan dengan baik,
aspek aksesibilitas, dan informasi relevan yang dapat dipercaya. Penelitian ini juga memberikan
telaah berkaitan dengan aspek lain pada model bisnis seperti segmen wisatawan potensial, channel,
customer relationship, key resources, key activities, key partnership, revenue streams, dan cost structure.
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